BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V. 1 Kesimpulan
Setelah dilaksanakan pengamatan dan pembahasan tentang pelaksanaan

pemeriksaan bagian bawah kendaraan di UPTD PKB Kabupaten Kediri pada

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.Pemeriksaan bagian bawah kendaraan bermotor di UPTD PKB Kabupaten
Kediri masih menggunakan sistem jembatan uji. Pada saat kendaraan akan
menaiki jembatan terkadang kendaraan tersebut terperosok dan harus ada
petugas yang mengarahkan saat kendaraan naik. Jika saat musim hujan,
pada jembatan uji akan digenangi air dan mempengaruhi kinerja penguiji
untuk memeriksa bagian bawah kendaraan. Kemudian pemeriksaan akan di
alihkan digedung uiji.

2.Prosedur pemeriksaan menggunakan Ax/e Ply Detector ialah memastikan
hasil pemeriksaan lebih akurat, lalu mendeteksi kerusakan pada bagian bawah
kendaraan lebih mudah. Namun, penguji masih kesulitan pada saat di kolong uji
dikarenakan minimnya penyedot udara. Sehingga mempengaruhi kinerja penguiji.
Serta pada alat Axle Ply Detector masih belum bisa digunakan karena terjadi
kesalahan pada saat pemasangan platform Axle Ply Detector.

3.Pemeriksaan Bagian Bawah Kendaraan menggunakan jembatan uji di dapat
memeriksa kerusakan pada bagian bawah kendaraan secara jelas karena
tempatnya di luar gedung uji dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Namun
pengemudi harus menggoyangkan roda kemudi, serta penguji hanya
mengandalkan insting dan pengalamannya, lalu kurangnya alat bantu uji pada
kolong uji seperti palu, senter, dan sarung tangan. Apabila terjadi hujan tidak

dapat digunakan, dan hasil pemeriksaan kurang maksimal.

V. 2 Saran
Untuk meningkatkan proses pemeriksaan bagian bawah kendaraan guna

mendapatkan hasil uji yang memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan,

maka penyusun menyarankan :
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1.Perlu adanya petugas yang mendampingi atau menginstruksikan kepada
pengemudi agar pada saat kendaraan akan menaiki jembatan uji tidak
terperosok.

2.Perlu adanya pelebaran pada salah satu platform axle play detector dan
penambahan alat penyedot udara guna untuk membantu kinerja penguji
pada saat memeriksa bagian bawah kendaraan bermotor. Dengan
beroperasinya alat axfe play detector, penguji dapat mengoperasikan
dengan maksimal dan lebih mudah mendeteksi kerusakan pada bagian
bawah kendaraan serta hasil pemeriksaan yang di dapat lebih akurat.

3.Penambahan alat bantu yang mendukung seperti palu, senter, dan sarung

tangan untuk mempermudah pemeriksaan bagian bawah kendaraan.
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